PROFIL PENGETAHUAN DAN SIKAP GURU BIOLOGI
TERHADAP KESEHATAN REPRODUKSI REMAJA
DI SMA NEGERI SE-KOTA PARIAMAN

SKRIPSI

Diajukan kepada Tim Penguji Jurusan Biologi Sebagai Salah Satu Persyaratan
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

OLEH:

FITRAH AULIA ZUANDRA
NIM. 17031140

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUANALAM

UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2022



W AT

hui cleh,
Jurusan Biologi




N
ot ro Nagin

il




4

SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Fitrah Aulia Zuandra

NIM/TM 1 17031140/2017

Program Studi : Pendidikan Biologi

Jurusan : Biologi

Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “Profil
Pengetahuan dan Sikap Guru Biologi Terhadap Keschatan Reproduksi
Remaja di SMA Negeri se-Kota Pariaman™ adalah benar merupakan hasil
karya sendiri, bukan hasil plagiat dari karya orang lain.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan rasa
tanggung jawab sebagai anggota masyarakat ilmiah,

Padang, 31 Januari 2022

Diketahui oleh,
Ketua Jurusan biologi Saya yang menyatakan,

e

Dr. Dwi Hilda Putri, S. Si, M. Biomed Fitrah Aulia Zuandra
NIP. 197508152006042001 NIM. 17031140




ABSTRAK

Fitrah Aulia Zuandra: Profil pengetahuan dan Sikap Guru Biologi terhadap
Kesehatan reproduksi remaja di SMA Negeri se-Kota
Pariaman

Kesehatan reproduksi merupakan salah satu permasalahan pada remaja di
Indonesia. Berbagai penyakit organ reproduksi yang diderita remaja seperti
keputihan, sifilis, herpes, gonorea, dan penyakit menular seksual lainnya. Masalah
kesehatan reproduksi ini disebabkan kurangnya pengetahuan yang dimiliki remaja
dan ketidaksadaran dalam mengatasinya. Permasalahan ini perlu mendapatkan
perhatian dari berbagai pihak salah satunya guru. Guru memiliki peranan penting
di sekolah dan tanggung jawab dalam penyampaian informasi dan pemahaman
kesehatan reproduksi remaja. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui profil
pengetahuan dan sikap guru biologi terhadap kesehatan reproduksi remaja.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi penelitian adalah guru biologi
di SMA Negeri se-Kota Pariaman sebanyak 17 orang. Sampel diambil
menggunakan teknik fotal sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini berupa soal tes pengetahuan dan kuesioner sikap tentang kesehatan reproduksi
remaja. Data dianalisis dengan statistik deskriptif.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh pengetahuan dan
sikap guru biologi tentang kesehatan reproduksi remaja secara berturut-turut
memiliki rata-rata 75,77 (baik) dan 89,41 (sangat baik). Dengan demikian dapat
disimpulkan, bahwa: 1) pengetahuan guru biologi terhadap kesehatan reproduksi
remaja di SMA Negeri se-kota Pariaman sudah baik; 2) sikap guru biologi
terhadap kesehatan reproduksi remaja di SMA Negeri se-Kota Pariaman sangat
baik.

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Kesehatan Reproduksi Remaja
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Remaja merupakan fase perubahan dan perkembangan baik secara fisik,
mental, dan emosional terhadap semua hal termasuk kehidupan seksual (Rinta,
2015: 165). Menurut Unayah, dkk (2015: 124) remaja tidak disebut sudah dewasa
ataupun masih anak-anak namun, masa peralihan dari kanak-kanak menuju fase
dewasa. Remaja merupakan masa transisi atau perubahan dari anak-anak menjadi
dewasa, pada fase ini remaja akan mencari jati dirinya dengan cara mencoba
segala hal yang diinginkan. Masa ini dijadikan remaja sebagai masa untuk
mencari jati diri, remaja mengharapkan arahan serta bimbingan dari orangtua
terhadap langkah yang akan diambil. Terjadinya komunikasi yang kurang baik
antara orangtua dengan remaja mengakibatkan remaja merasa terabaikan dan
salah dalam memilih pergaulan yang biasanya disebut dengan kenakalan remaja.

Kenakalan remaja (juvenille delinquency) merupakan suatu kejahatan atau
kenakalan dilakukan anak muda yang merupakan gejala sakit (patologis) secara
sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh pengabaian sosial,
sehingga mengembangkan bentuk perilaku yang menyimpang (Unayah, dkk, 2015:
127). Kenakalan remaja merupakan salah satu bentuk prilaku protes anak terhadap
orangtua dikarenakan kurangnya perhatian orangtua sehingga anak melakukan
perbuatan menyimpang. Kenakalan remaja biasanya meliputi semua perilaku
menyimpang dari norma-norma hukum pidana dan merugikan remaja itu sendiri.
Perilaku kenakalan remaja umumnya dilakukan ialah, menganggu ketentraman

lingkungan sekitar, meminum-minuman keras, menggunakan obat-obatan
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terlarang, berkelahi, penyimpangan seks, melakukan seks diluar nikah, dan
kegiatan yang merugikan diri sendiri, keluarga, dan orang sekitar.

Akibat dari kenakalan remaja yang telah dijelaskan sebelumnya bisa
membuat kesehatan reproduksi terganggu. Kasim (2014: 43) dan Na’mah, dkk
(2018: 265) juga menyampaikan terganggunya kesehatan reproduksi remaja
merupakan salah satu dampak dari tindakan atau prilaku remaja yang tidak sesuai
norma-norma yang ada. Wawancara dengan Ibu Rafliza S.Pd. salah seorang guru
biologi di SMA Negeri 3 Pariaman pada tanggal 14 Desember 2020, terungkap
bahwa penyebab timbulnya penyakit kesehatan reproduksi pada peserta didik
ialah terdapat prilaku menyimpang seperti, kenakalan yang dilakukan peserta
didik. Gangguan kesehatan reproduksi akibat dari kenakalan remaja ialah
menderita penyakit menular seksual seperti sifilis, gonore, HIV/AIDS, herpes
genital, candidiasis, dan lainnya.

Berdasarkan data Global School Health Survey 2015 terdapat 3,3% remaja
anak usia 15-19 tahun mengidap AIDS, hanya 9,9% perempuan dan 10,6% laki-
laki usia 15-19 tahun memiliki pengetahuan komprehensif mengenai HIV/AIDS.
Data dari Sistem Informasi HIV/AIDS (SIHA) Kementerian Kesehatan diketahui
jumlah angka pengidap HIV/AIDS di Sumatera Barat pada tahun 2021 terbilang
rendah, dari281 kasus, Padang merupakan kota yang menjadi penyumbang angka
terbanyak dengan 145 kasus, diikuti Kota Pariaman hanya terdapat 18 kasus, Kota
Bukittinggi 16 kasus, Padang Pariaman dan Pasaman barat 13 kasus. Kominfo
Kota Pariaman menyampaikan bahwasanya pada Tahun 2021 kasus pelecehan

seksual pada anak meningkat yaitu sebanyak 27 kasus.



Kesehatan reproduksi merupakan suatu keadaan sehat baik itu secara fisik
maupun secara psikis dan terhindar dari berbagai penyakit sistem reproduksi.
Menurut Dinkes RI tahun 2000, kesehatan reproduksi merupakan keadaan sehat
secara menyeluruh mencakup fisik, mental, dan kehidupan sosial yang berkaitan
dengan alat, fungsi, serta proses reproduksi yang pemikiran kesehatan
reproduksinya bukan kondisi yang bebas dari penyakit melainkan bagaimana
seseorang dapat memilih kehidupan seksual yang aman dan memuaskan sebelum
dan sesudah menikah. Kesehatan reproduksi sangat penting dipelajari, Bapak
Erizal, S.Pd., M.M. guru biologi di SMA Negeri 6 Pariaman menyampaikan
dengan mempelajari kesehatan reproduksi peserta didik dapat memahami organ-
organ reproduksi dan fungsinya serta dapat lebih menjaga kesehatan tubuhnya
sendiri. Informasi mengenai kesehatan reproduksi ini biasanya diberikan melalui
pembelajaran biologi di kelas XI semester 2 dalam materi sistem reproduksi dan
penyuluhan-penyuluhan yang diberikan oleh sekolah.

Pendidikan kesehatan reproduksi remaja menjadi salah satu cara
pencegahan remaja untuk berprilaku seksual beresiko. Pemahaman tentang
pengaruh kesehatan reproduksi terhadap kesehatan masih banyak yang belum
paham, hal ini disebabkan kurangnya informasi yang benar mengenai kesehatan
reproduksi. Kurangnya informasi kesehatan reproduksi tidak hanya pada remaja
namun juga pada kalangan dewasa dan orangtua (Emilia, 2009: 1). Pemahaman
peserta didik mengenai kesehatan reproduksi masih belum baik, dari observasi
yang dilakukan Tanggal 16-23 Maret 2021, peserta didik menganggap kesehatan

reproduksi hanya sebatas menjaga organ reproduksi agar terhindar dari berbagai



penyakit. Kurangnya pemahaman mengenai kesehatan reproduksi diperoleh
peserta didik dikarenakan informasi yang diperoleh juga sedikit. Untuk mengatasi
hal ini, Kota Pariaman melakukan sosialisasi mengenai kesehatan reproduksi
dengan bekerjasama dengan instansi terkait seperti sekolah, BKKBN, puskesmas,
dinas kesehatan, dan desa setempat. Sosialisasi ini berisi berbagai program
pemerintah Kota Pariaman seperti GenRe dan PIK-R. program ini berisi
penyuluhan yang mengajak peserta didik untuk menjaga kesehatan reproduksinya
dan melibatkannya dalam keberlangsungannya. Hal ini akan memudahkan tujuan
dari program ini dalam menyampaikan informasi kesehatan reproduksi remaja
serta mencegah naiknya kasus-kasus kesehatan reproduksi.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Erizal S.Pd., M.M. pada Tanggal 8
Desember 2020, terungkap bahwa peserta didik memahami kesehatan reproduksi
remaja dari materi yang diberikan ketika pembelajaran di kelas. Selain itu,
informasi ini didapatkan dari kegiatan penyuluhan oleh tenaga kesehatan yang
bekerjasama dengan sekolah. Penyuluhan mengenai kesehatan reproduksi hanya
diberikan kepada peserta didik, sedangkan guru tidak diberikan penyuluhan.
Tidak adanya penyuluhan khusus yang diberikan ketika pembelajaran dikelas.
Selain itu, informasi ini didapat kepada guru membuat informasi yang dimiliki
oleh guru terbatas dan tidak uptodate sesuai dengan keadaan sekarang, sehingga
informasi yang diberikan kepada peserta didik juga akan terbatas. Bapak Erizal
juga menyatakan bahwa penyuluhan mengenai kesehatan reproduksi yang
diberikan lebih mengutamakan peserta didik perempuan saja. Hal ini juga

dinyatakan Ibu Lita Yuliana S.Pd. salah seorang guru biologi di SMA Negeri 4



Pariaman, bahwa informasi mengenai kesehatan reproduksi rutin diberikan
kepada peserta didik dalam setiap semester. Informasi ini diberikan kepada
peserta didik perempuan maupun peserta didik laki-laki, namun informasi ini
lebih banyak diberikan kepada peserta didik perempuan, dikarenakan menurut Ibu
Lita peserta didik perempuan lebih beresiko terkena penyakit reproduksi.Hal ini
juga ditunjukkan dari hasil observasi peserta didik 92,5% menyatakan peserta
didik perempuan lebih banyak menerima informasi kesehatan reproduksi
dibandingkan peserta didik laki-laki.

Perbedaan informasi yang diberikan mengenai kesehatan reproduksi
membuat peserta didik juga memiliki perbedaan pemahaman. Penelitian Noviana
(2019: 42) menyatakan bahwa peserta didik perempuan memiliki tingkat
pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik laki-laki. Berdasarkan
hasil observasi yang telah peneliti lakukan, pemberian informasi mengenai
kesehatan reproduksi seharusnya tidak hanya mengutamakan peserta didik
perempuan saja namun juga peserta didik laki-laki sehingga penyuluhan
kesehatan reproduksi yang diberikan kepada peserta didik harus merata antara
peserta didik. Prijiatni dan Sri (2016: 11) menyampaikan setiap orang baik laki-
laki maupun perempuan (tanpa memandang perbedaan kelas sosial, suku, umur,
agama, gender, dan lain-lain) memiliki hak dalam menerima informasi kesehatan
reproduksi. Hal ini juga didukung dari Undang-Undang Kesehatan No. 23 Tahun
1992 Bab III Pasal 4 yang menyatakan setiap orang mempunyai hak yang sama

dalam memperoleh derajat kesehatan yang optimal.



Penyampaian informasi oleh guru kepada peserta didik diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman mengenai kesehatan reproduksi, seks bebas, dan
memotivasi peserta didik. Pentingnya bagi peserta didik untuk menjaga kesehatan
reproduksi demi masa depan diri dan keluarga. Guru tidak hanya memberikan
pengetahuan saja namun juga mendidik dan membimbing peserta didik,
menciptakan suasana belajar yang kondusif, menumbuhkan motivasi dalam
menjaga kesehatan reproduksi, serta memberikan pendidikan karakter kepada
peserta didik (Maesaroh dan Roni, 2020: 102).

Ibu Pebmawati S.Si. salah seorang guru biologi di SMA Negeri 3 Pariaman
juga menyampaikan guru sebagai seorang pendidik dan juga orangtua peserta
didik disekolah tidak hanya memberikan informasi terkait ilmu pengetahuan saja
namun juga memberikan arahan dan motivasi kepada peserta didik terutama selalu
menjaga kebersihan organ reproduksi serta Ibu juga akan memberikan informasi
mengenai kesehatan reproduksi dengan bahasa yang mudah dimengerti namun
tidak wvulgar. Hal ini juga disetujui oleh ibu Lita Yuliana S.Pd. informasi
mengenai kesehatan reproduksi disampaikan kepada peserta didik secara ilmiah,
terbuka, dan menggunakan bahasa yang mudah, namun peserta didik masih
ditemukan peserta didik yang malu dan tidak percaya diri dalam membahas materi
ini.Peserta didik sebanyak 43,5% malu dalam membahas materi kesehatan
reproduksi di kelas sedangkan 37% menyatakan mungkin malu, dan 19,6% tidak
malu.

Dari observasi yang dilakukan, guru-guru biologi sangat termotivasi dalam

menyampaikan informasi mengenai kesehatan reproduksi remaja. Informasi yang



dimiliki oleh guru biologi mengenai kesehatan reproduksi umumnya diketahui
dari materi sistem reproduksi dan media sosial. Guru biologi akan menyampaikan
informasi dan menjawab pertanyaan dari peserta didik mengenai kesehatan
reproduksi sesuai dengan apa yang diketahuinya dengan bahasa yang mudah
dimengerti oleh peserta didik. Guru biologi juga berusaha dalam membantu
peserta didik dalam mengatasi permasalahan kesehatan reproduksinya, guru
biologi akan memberikan informasi terkait permasalahan kesehatan reproduksinya
dan juga akan menganjurkan konsultasi dengan ahli yang tepat.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, kesehatan reproduksi sangat
penting untuk dipahami oleh guru dan peserta didik. Peserta didik menghabiskan
banyak waktu di sekolah, peserta didik belajar sistem reproduksi yang berkaitan
dengan kesehatan reproduksi remaja pada pembelajaran biologi, maka guru
biologi berperan dalam penyampaian kesehatan reproduksi kepada peserta didik.
Di sekolah guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menyampaikan
informasi dan pemahaman kesehatan reproduksi remaja kepada peserta didik.
Guru berperan penting dan bertanggungjawab dalam pemahaman dan sikap
peserta didik tentang kesehatan reproduksi remaja. Oleh karena itu, perlu
diketahui bagaimana pengetahuan dan sikap guru biologi terhadap kesehatan
reproduksi remaja secara lengkap. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian
dengan judul Profil Pengetahuan dan Sikap Guru Biologi terhadap Kesehatan

Reproduksi Remaja di SMA Negeri se-Kota Pariaman.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah sebagai

berikut.

1.

Belum diketahui profil pengetahuan  guru biologi terhadap kesehatan

reproduksi remaja di SMA Negeri se-Kota Pariaman.

. Belum diketahui profil sikap guru biologi terhadap kesehatan reproduksi

remaja di SMA Negeri se-Kota Pariaman.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan dan sikap guru biologi

terhadap kesehatan reproduksi remaja.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka peneliti

membatasi masalah penelitian ini pada profil pengetahuan dan sikap guru biologi

terhadap kesehatan remaja di SMA Negeri se-Kota Pariaman.

D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut.

. Bagaimana profil pengetahuan guru biologi terhadap kesehatan reproduksi

remaja di SMA Negeri se-Kota Pariaman?

. Bagaimana profil sikap guru biologi terhadap kesehatan reproduksi remaja di

SMA Negeri se-Kota Pariaman?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut.

. Untuk mengetahui profil pengetahuan guru biologi terhadap kesehatan

reproduksi remaja di SMA Negeri se-Kota Pariaman



2. Untuk mengetahui profil sikap guru biologi terhadap kesehatan reproduksi
remaja di SMA Negeri se-Kota Pariaman.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dari berbagai pihak,
diantaranya sebagai berikut.

1. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam
mengetahui profil pengetahuan dan sikap guru biologi terhadap kesehatan
reproduksi remaja di SMA Negeri se-Kota Pariaman.

2. Bagi guru, agar mengintegrasi kepada peserta didik mengenai informasi
kesehatan reproduksi pada pembelajaran khususnya pelajaran Biologi di SMA.

3. Bagi peneliti lain, sebagai sumber data dan informasi bagi penelitian mengenai

kesehatan reproduksi remaja.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan,

1. Pengetahuan guru biologi terhadap kesehatan reproduksi remaja di SMA
Negeri se-Kota Pariaman sudah baik (75,77). Pengetahuan guru biologi
terhadap kesehatan reproduksi remaja meliputi beberapa indikator yaitu: 1)
kesehatan reproduksi remaja; 2) pendidikan dan penyimpangan seksual; 3)
menstruasi dan pubertas; 4) penyakit menular seksual (PMS); 5) program genre
(generasi berencana) dan pelayanan kesehatan repproduksi.

2. Sikap guru biologi terhadap kesehatan reproduksi remaja di SMA Negeri se-
Kota Pariaman sangat baik (89,41). Sikap guru biologi terhadap kesehatan
reproduksi remaja dikelompokkan menjadi tiga indikator, yaitu: 1) komponen
kognitif (pengetahuan terhadap materi kesehatan reproduksi remaja); 2)
komponen afektif (rasa positif/negatif terhadap materi kesehatan reproduksi
remaja); 3) komponen komunikatif (kecendrungan bertindak terhadap materi

sistem reproduksi remaja).

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka disarankan hal-hal
sebagai berikut.

1. Guru biologi disarankan untuk menyampaikan materi kesehatan reproduksi

remaja kepada peserta didik yang ada di sekolah, agar nantinya peserta didik

dapat sadar dan terhindar dari permasalahan kesehatan reproduksi.
58



59

. Perlunya sekolah menyelenggarakan penyuluhan pendidikan tentang kesehatan
reproduksi remaja baik yang datang dari luar sekolah maupun dari dalam
sekolah dan meintegrasikan pendidikan kesehatan reproduksi pada
pembelajaran khususnya mata pelajaran biologi.

. Perlunya arahan dan bimbingan dari guru-guru, baik itu guru agama, guru
biologi, guru BK, dan guru lainnya dalam memberikan nilai-nilai dan
pemahaman baik secara agama, moral, sosial, dak faktual tentang kesehatan
reproduksi remaja.

. Perlunya dinas pendidikan bekerjasama dengan dinas kesehatan ataupun
BKKBN dalam memberikan pengetahuan kesehatan reproduksi remaja baik itu
untu peserta didik, guru, maupun staf di sekolah.

. Diharapkan untuk peneliti lainnya guna melihat faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat pengetahuan dan sikap guru biologi terhadap materi

kesehatan reproduksi remaja.
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